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ABSTRAK

Gastritis adalah peradangan yang terjadi pada mukosa lambung.Gastritis merupakan salah satu
dari 10 penyakit terbanyak pada pasien rawat inap, dengan total 33.580 kasus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan metode
tudang sipulung terhadap pengetahuan tentang pencegahan gastritis. Jenis penelitian ini
menggunakan pre eksperimental dengan onegroup pretest-postest berlokasi di SMAN 2 Luwu.
Teknik sampling yang digunakan probability sampling dengan stratifield Random sampling
dengan jumlah responden 90. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan menggunakan
media leaflet. Analisa data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian yang
dilakukan bahwa pengetahuan siswa sebelum pendidikan kesehatan adalah baik 9 orang (10,0),
cukup 69 orang (76,7%) dan kurang 12 orang (13,3%). Setelah dilakukan pendidikan kesehatan
dengan pengetahuan baik adalah 46 orang (51,5%), cukup 43 orang (47,8%), kurang 1 orang
(1,1%). Uji Hipotesis menggunakan Wilcoxon dengan nilai Z -7,682 dan nilai pValue 0,000
(p<0,05) yang berarti Ha diterima. Hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang gastritis.Pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan. Menyarankan bagi profesi keperawatan agar lebih
meningkatkan penyuluhan kesehatan dalam memberikan informasi tentang gastritis sehingga
dapat membantu dalam meningkatkan pengetahuan tentang gastritis.

Kata Kunci— Pendidikan Kesehatan, Tudang Sipulung, Gastritis.

ABSTRACT

Gastritis is an inflammation that occurs in the gastric mucosa. Gastritis is one of the 10 most
common diseases in hospitalized patients, with a total of 33,580 cases. This study aims to
determine the effect of health education using the tudang sipulung method on knowledge about
the prevention of gastritis. This type of research uses pre-experimental with onegroup pretest-
posttest located at SMAN 2 Luwu. The sampling technique used is probability sampling with
stratifield random sampling with 90 respondents. The research instrument uses a questionnaire
and uses leaflet media. Data analysis using Wilcoxon Signed Rank Test. The results of the
research conducted that the knowledge of students before health education was good 9 people
(10.0), enough 69 people (76.7%) and less than 12 people (13.3%). After health education with
good knowledge is 46 people (51.5%), enough 43 people (47.8%), less than 1 person (1.1%).
Hypothesis testing using Wilcoxon with a Z value of -7.682 and a p-value of 0.000 (p <0.05)
which means Ha is accepted. The results of the study concluded that there is an effect of health
education on the level of knowledge of adolescents about gastritis. Health education can
increase knowledge. Suggests for the nursing profession to further improve health education in
providing information about gastritis so that it can help increase knowledge about gastritis.
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PENDAHULUAN

Gastritis adalah peradangan yang
terjadi pada mukosa lambung, vyaitu
lapisan yang melapisi lapisan dalam
(submukosa, muskularis, dan serosa)
lambung.Gastritis  biasanya  muncul
ketika keseimbangan penghalang
mukosa yang ada menjadi rusak. Hal ini
memungkinkan asam lambung dan zat
lain untuk mengiritasi dan
menginflamasi lapisan perut (Capellan,
2020). Gastritis dapat menyerang semua
tingkat usia, namun dari beberapasurvei
yang dilakukan didapatkan data bahwa
gastritis lebih seringmenyerang usia
remaja (Shalahuddin & Rosidin, 2018).
Pernyataan ini sejalan denganpenelitian
yang dilakukan oleh Astuti pada tahun
2020, bahwa penyakit gastritis lebih
sering dialami oleh rentang usia 15-24
tahun yang merupakankategori usia
remaja (Astuti dan Wulandari, 2020).

Mengingat bahaya yang
ditimbulkan gastritis sangat besar, maka
diperlukan suatu tindakan pencegahan
terhadap komplikasi gastritis yang dapat

terjadi. Bahaya  tersebut  dapat
diminimalisir dengan upaya
meningkatkan  pengetahuan  perilaku

pencegahan gastritis (Ginting, 2021).
Pengetahuan sangat berpengaruh dalam
tindakan atau perbuatan seseorang. Jika
seseorang mengetahui tentang gastritis,
seperti penyebab gastritis serta akibat

dari gastritis, maka seseorang akan
melakukan tindakan untuk
menghindarinya.  Jika  pengetahuan

dankesadaran mengenai gastritis kurang,
makaakan beresiko untuk melakukan
kebiasaan-kebiasaan pemicu gastritis
dan akhirnyamenderita gastritis
(Zainurridha dan Azis, 2020).

Perubahan perilaku dapat dicapai
melalui berbagai strategi, yang didahului
dengan perubahan pengetahuan dan
sikap.Pengetahuan adalah hasil persepsi
manusia atau hasil seseorang mengetahui
tentang suatu objek.Pengetahuan

Sumal _fenemena Yesehatan

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Institut Kesehatan dan Bisnis Kurnia Jaya Persada CX
Oktober 2022

89

.

120

F A AN

{ ey, -
1 D
BNLA Java pERSM

elSSN 2656-3444

diperoleh melalui panca indera yang
sebagian besar diperoleh dari
pendengaran dan penglihatan.
Pengetahuan yang dimiliki seseorang
merupakan salah satu penentu upaya
dalam mencari dan meminta pelayanan
kesehatan, sehingga upaya pencegahan
yang dilakuakan  semakin  besar
(Pakpahan et al., 2021). Salah satu cara
untuk mengubah pengetahuan tersebut
adalah dengan menggunakan metode
pendidikan kesehatan(Nurmala et al.,
2018).

Pengetahuan tentang pencegahan
gastritis pada remaja dapat ditingkatkan
melalui pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan adalah proses
perubahan perilaku hidup sehat yang
didasari atas kesadaran diri baik itu di
dalam individu, kelompok maupun
masyarakat untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan (Pakpahan et
al., 2021). Tujuan pendidikan kesehatan

adalah mengubah perilaku dengan
meningkatkan keterampilan,
pengetahuan dan sikap yang

berhubungan dengan perbaikan gaya
hidup ke arah yang lebih sehat (Nurmala
et al, 2018). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Tiara Intan Fandini
dan R.A. Fadilah (2021) disimpulkan
bahwaterdapat pengaruh edukasi
kesehatan terhadap pengetahuan tentang
gastritis(Fandini dan Fadilah, 2021).
Pendidikan kesehatan  dapat
dilakukan dengan metode tudang
sipulung yang merupakan salah satu
tradisi masyarakat Bugis Makassar.
Tudang sipulung adalah kegiatan dengan
duduk bersama untuk berunding atau
mendiskusikan suatu masalah untuk
mencari solusi atau mencapai
kesepakatan ~ melalui  musyawarah.
Tudang adalah bahasa Bugis yang
artinya duduk dan sipulung artinya
berkumpul.Komunikasi  yang terjadi
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dalam  tradisi  tudang  sipulung melalui  pretest  terlebih  dahulu,
merupakan bentuk interaksi verbal dan kemudian diberikan perlakuan atau

nonverbal. Acara ini diisi dengan segala
macam informasi, sharing pengalaman,
diskusi  masalah, berbagi ataupun
menambah pengetahuan dan lainnya
(Fitriono et al, 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Andi
Elis, Rohani Mustari, dan Marlina tahun
2020 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi, serta perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kelompok berbasis
budaya tudang sipulung pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.
Budaya kesehatan berbasis tudang
sipulung terhadap pengetahuan ibu nifas
dalam memberikan ASI eksklusif untuk
pencegahan stunting (Elis et al., 2020).
Berdasarkan survey awal yang
dilakukan di SMA Negeri 2 LUWU
dengan mewawancarai 12 siswa siswi,
didapatkan bahwa 7 dari 12 siswa siswi
tersebut tidak mengetahui tentang
gastritis diantaranya mereka mengatakan
bahwa belum paham tentang gastritis
baik faktor penyebab, pencegahan
maupun dampak yang dapat terjadi. Hal
tersebut akibat kurangnya pengetahuan
sehingga  mereka  belum  paham
kebiasaan-kebiasaan yang sering
dilakukan seperti makan makanan pedas
maupun telat makan karena sibuk
mengerjakan tugas merupakan faktor
penyebab gastritis, sedangkan 5 orang
lainnya tidak memahami tentang cara
menangani penyakit gastritis walaupun
mereka tahu apa itu gastritis dan

penyebabnya.
METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan

menggunakan desain pre eksperimental.
Adapun jenis rancangan yang akan
digunakan vyaitu onegroup pretest-
postest. Dalam rancangan ini dilakukan
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intervensi, selanjutnya diberikan posttest
sehingga dapat mengetahui perubahan-
perubahan yang terjadi sebelum dan
sesudah diberikan  perlakuan atau
intervensi.Penelitian ini tidak melibatkan
kelompok pembanding (kontrol) tapi
hanya kelompok perlakuan.

HASIL
1. Analisis Univariat
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden di SMAN 2 Luwu

Karakteristik Responden

Variabel f %
Umur Responden
14-15 tahun 37 41,1
16-17 tahun 50 55,6
18 tahun 3 3,3
Total 90 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 32 35,6
Perempuan 58 64,4
Total 90 100
Pernah Menderita
Gastritis
Pernah 51 56,7
Tidak Pernah 39 43,3
Total 90 100
Tinggal dengan
Orangtua 68 75,6
Ya 22 24,4
Tidak 90 100
Total
Uang Saku Perbulan
<Rp 500.000,00 83 92,2
Rp 500.000,00 — 7 7.8
Rp 1.000.000,00
Total 90 100
Rokok
Ya 7 7.8
Tidak 83 92,2
Total 90 100
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Alkohol Tabel 2
Sering 2 2,2 Pengetahuan Remaja Sebelum
Kadang-kadang 4 4,4 Pendidikan Kesehatan
Iloci:ll( pernaf gg ?l?(’)’g Pengetahuan  Frekuensi %
Baik 9 10,0
Kopi Cukup 69 76,7
Selalu (setiap hari) 8 8,9 Kurang 12 13,3
Sering 2 2.2 Total 90 100,0
Kadang-kadang 38 42,2 |
Tidak pernah 42 46,7 Tabe 3.
Total 90 100 Pengetahuan Remaja Sesudah
Pendidikan Kesehatan
Pengetahuan  Frekuensi %
Baik 46 51,5
Cukup 43 47,8
Kurang 1 1,1
Total 90 100,0
2. Analisis Bivariat
Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic ~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Pre test 0,139 90 0,000 0,959 90 0,006
Post test 0,197 90 0,000 0,937 90 0,000
Tabel 4.
Data Pretest dan Posttest Pendidikan Kesehatan Gastritis Descriptive Statistic
N Mean Std. Deviation Minimum  Maximum
Pre test 90 5,46 1,670 1 9
Post test 90 7,26 1,540 3 10
Tabel 5
Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Post Test — Pre Negative Ranks 1 15.50 15.50
Test
Positive Ranks 77 39,81 3065,50
Ties 12
Total 90
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Tabel 6

Test Statistic

Post Test — Pre Test

Z

-7,682

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,000

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
pengetahuan responden sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan dari 90
responden, terdapat 9 orang (10,0%)
memiliki pengetahuan baik, 69 orang
(76,7%) memiliki pengetahuan cukup
dan 12 orang (13,3%) memiliki
pengetahuan kurang.

Pengetahuan responden dinilai
berdasarkan 10  pertanyaan yang
mencakup informasi mengenai gastritis
antara lain  pengertian, jenis-jenis,
penyebab, tanda dan gejala, pencegahan
dan cara merawat gastritis saat dirumah.
Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya
perilaku seseorang (over behavior)
(Perkasa, 2020).

Setelah  diberikan  pendidikan
kesehatan diperoleh hasil dari 90
responden, 46 orang (51,5%) memiliki
pengetahuan baik, 43 orang (47,8%)
memiliki pengetahuan cukup, dan 1

orang (1,1%) memiliki pengetahuan
kurang. Hal ini menunjukan bahwa
sebagian besar responden memiliki

pengetahuan baik sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan.

Berdasarkan  hasil  penelitian
diketahui bahwa rata-rata pengetahuan
siswa-siswi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan tentang gastritis
adalah 5,46 dan rata-rata pengetahuan
siswa-siswi setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang gastritis adalah 7,26.
Dari data tersebut terjadi peningkatan
rata-rata tingkat pengetahuan sebelum

92

dan setelah  diberikan
kesehatan tentang gastritis.

Hasil penelitian diperoleh dari
hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p

pendidikan

value = 0,000 (p<0,05) maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh
pendidikan  kesehatan menggunakan
metode Tudang Sipulung terhadap
pengetahuan tentang pencegahan
gastritis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Fandini dan
Fadilah (2021) dalam penelitiannya
menunjukkan  terdapat  peningkatan
pengetahuan responden tentang gastritis
dengan p value = 0,000 (p<0,05) dan
terjadi peningkatan rerata dari 5,40
sebelum edukasi kesehatan menjadi
7,97.

Hasil penelitian ini didukung pula
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh

Merani et al. (2020) yang juga
menunjukkan ~ adanya  peningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah

pendidikan kesehatan dengan nilai rata-
rata pre test 67,533 dan nilai rata-rata
post test 82,533 dan nilai p value = 0,000
(p<0,05).

Pengetahuan  tentang  gastritis
dapat ditingkatkan melalui pendidikan
kesehatan. Pendidikan kesehatan adalah
proses perubahan perilaku hidup sehat
yang didasari atas kesadaran diri baik itu
di dalam individu, kelompok maupun
masyarakat untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan (Pakpahan et
al., 2021).

Sesuai dengan intervensi dalam
penelitian ini dilakukan pendidikan
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kesehatan berbasis tudang sipulung yang
dapat membantu peningkatan
pengetahuan  dengan  menggunakan
media seperti leaflet dan metode
ceramah untuk memfasilitasi perubahan
pengetahuan. tudang sipulung
merupakan salah satu bentuk komunikasi
tradisional yang sangat berpengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan,
pembentukan  sikap dan  perilaku
(Gandasari et al., 2022). Pendidikan
kesehatan berbasis tudang sipulung
sangat mendukung dalam berbagi
informasi, berbagi pengalaman, diskusi
masalah ataupun menambah
pengetahuan antar anggota tudang
sipulung, sehingga pelaksanaan kegiatan
tersebut  membantu  meningkatkan
pengetahuan tentang gastritis (Elis et al.,
(2020) dan Fitriono et al., (2021)).

Tudang sipulung sebagai wadah
dalam berbagi informasi dalam bentuk
komunikasi kelompok yang berperan
penting terhadap pengetahuan,
pembentukan sikap dan perilaku dengan
berbagi informasi, pengalaman dan juga
pengetahuan dalam kelompok
komunikasi tudang sipulung (Dollah,
2016). Hal inilah yang membantu
penerimaan informasi oleh responden
sehingga secara  signifikan  dapat
meningkatkan  pengetahuan  mereka
terhadap informasi yang diterima karena
adanya  diskusi  kelompok  yang
menggunakan prinsip tudang sipulung
yang memudahkan penyebaran dan
penerimaan informasi.

Asumsi  peneliti  dari  hasil
penelitian ini, adanya peningkatan
pengetahuan siswa — siswi dengan

memberikan pendidikan kesehatan yang
diiringi dengan media leaflet untuk
menambah informasi tentang gastritis
menggunakan metode tudang sipulung
yang berperan untuk berbagi informasi,
sehingga banyaknya informasi yang
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dimiliki responden dapat membantu
dalam melakukan pencegahan gastritis.
Selain itu, pemahaman setiap individu
tentu berbeda-beda, hal ini dipengaruhi
oleh daya serap dan faktor minat
membaca dan mencerna informasi dan
dapat mempengaruhi proses dalam
mengingat materi yang disampaikan,
sehingga dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan siswa — siswi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pendidikan  kesehatan menggunakan
metode Tudang Sipulung terhadap
pengetahuan tentang pencegahan
gastritis di SMAN 2 Luwu dimana hasil
uji Wilcoxon signed ranks test
didapatkan nilai p value = 0,000
(p<0,05) yang berarti
Saran

Rekomendasi bagi profesi
keperawatan agar lebih meningkatkan
penyuluhan kesehatan dalam
memberikan informasi tentang gastritis
sehingga dapat membantu dalam
meningkatkan  pengetahuan  tentang
gastritis.
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